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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah usaha sadar yang dilakukan oldirakga, masyarakat
dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajadan atau latihan yang
berlangsung di sekolah dan luar sekolah (Sagaz3:2R Pendidikan merupakan
aspek terpenting dalam kehidupan. Seseorang mengapgetahuan dan kualitas
hidup yang diharapkannya melalui pendidikan.

Kegiatan utama pendidikan di sekolah adalah prbstgjar mengajar.
Proses ini diantaranya diarahkan pada tercapaingsart pendidikan berupa
perubahan pola pikir dan tingkah laku siswa. Peajaedn matematika sebagai
bagian dari proses pendidikan di sekolah juga demdkan untuk mengarah pada
tercapainya tujuan pendidikan tersebut.

Tujuan pembelajaran matematika sekolah dapat dibsnjadi dua
bagian yaitu tujuan yang bersifat formal dan tujusmng bersifat material.
Pembelajaran matematika sekolah memiliki tujuan gyamersifat formal,
mengandung arti pembelajaran matematika sekolalakdindkan untuk menata
nalar peserta didik serta membentuk kepribadianAgiapun tujuan pembelajaran
matematika bersifat material mengandung arti mai&maekolah dimaksudkan
agar peserta didik dapat memecahkan masalah mé#tardah dapat menerapkan
matematika.Tujuan yang bersifat material itulah yang selamarianjadi “satu-

satunya tujuan” bagi hampir semua orang. Tidak merankan kalau seolah-olah



“kelulusan” adalah sasaran akhir pembelajaran matiken sekolah (Asikin:
2002). Pengetahuan dan pemahaman siswa tidaklafa lsakedar sebuah nilai,
baik dalam hasil ujian ataupun rapor. Siswa dileaapdapat menerapkan
kemampuan atau kecakapan matematika yang mereikaumiuk menyelesaikan
masalah yang mereka temui sehari-hari.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)tangelajaran
matematika, disebutkan bahwa pembelajaran matemndiiksekolah bertujuan
agar peserta didik:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan ketarkaantarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secawses| akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, mleak manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memamasalah,
merancang pendekatan matematika, menyelesaikanelsad dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, menggunakan nrattka sebagai
cara bernalar yang dialihgunakan pada keadaan tséeefikir logis,
kritis, sistematis, disiplin dalam memandang dannye&esaikan
masalah.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, taisjrain, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematikéardakehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan midalam mempelajari
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dgdamecahan masalah.
(BSNP dalam Wardhani, 2008: 2)

Rumusan tujuan di atas sejalan dengan vyang dikdmaokaoleh
Mathematics Learning Study Committe, National Research Council (NRC),
Amerika Serikat dalam buk@dding It Up: Helping Children Learn Mathematics
di tahun 2001 mengendilathematical Profiency atau kecakapan matematika.
Kecakapan matematika diartikan sebagai aspek atapdnen yang merangkum

apa yang seharusnya dikuasai siswa setelah betaj@matika (Kilpatricket al.



2001: 5). Selain itu, aspek-aspek kecakapan ina jogembantu guru dalam
mengajar, dan pada akhirnya dapat memfungsikan peltgaran matematika
dengan benar sehingga tujuan dari pembelajarannmatit@a di sekolah dapat
tercapai (EMSC: 2005).

Berdasarkan penelitian yang dilakuksational Research Council (NRC),
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat lima jenis k&gan matematika yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika di abkalitu:

1) Conceptual understanding, yaitu kemencakupan konsep, operasi dan relasi

dalam matematika yang dimilik oleh siswa.

2) Procedural fluency, yakni kemahiran siswa dalam menggunakan prosedur

secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat.

3) Srategic competence, yakni kemampuan siswa untuk merumuskan,
menyajikan, serta memecahkan masalah-masalah nidkama

4) Adaptive reasoning, yakni kapasitas untuk memperkirakan, merefleksika
menjelaskan, dan menilai matematika.

5) Productive diposition, yakni kebiasaan siswa yang cenderung melihat
matematika sebagai sesuatu yang masuk akal, bergiema berharga
bersamaan dengan kepercayaan mereka terhadapraatedan keberhasilan
dirinya sendiri dalam matematika (Kilpatriekal. 2001: 5).

Meskipun kelima aspek tersebut merupakan suatu tuesa dua
diantaranya yaituwconceptual understanding dan procedural fluency merupakan

aspek terpenting yang menjadi perhatian dan par{Kilpatrick et al. 2001:

116). Dalam riset mengenai pendidikan matematikalab yang dilakukaiNew



York Sate Education Department of Mathematics dan olehThe New York Sate
Board of Regents, menegaskan bahwa kemampweanceptual understanding dan
procedural fluency bersamaan dengan kemampuymoblem solving merupakan
tiga komponen tujuan kemampuan standar yang harogiki seorang siswa
menguasai matematika (LeSchack, 2005: 1).

Ketiga standar kecakapan ini berguna dalam membaemudahkan guru
serta sekolah untuk memenuhi tercapainya tujuanbpkjaran matematika di
sekolah. Selain ituNational Research Council (NRC) menyampaikan bahwa
sebuah kerangka konsep akan membantu siswa dalagapii&kasikan apa yang
dipelajari dalam situasi yang baru dan mempelajdormasi baru dengan lebih
cepat.

The NRC also points out that organizing information into a conceptual

framework allows students to apply what was learned in new situations

and to learn related information more quickly (Ellis et al. 2002: 2).

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan sebelumnyernyata
implementasi pembelajaran matematika belum terfekssecara optimal. Hasil
penelitian Sumarmo (1987: 297) menemukan bahwaaeagkor kemampuan
siswa dalam pemahaman dan penalaran matematikah nesdah. Selain
rendahnya penalaran siswa juga dikarenakan kurangeynahaman konsep-
konsep matematika. Sedangkan Sugianti (2009: 7Mgumgkapkan bahwa
kesulitan siswa dalam memeriksa kesahihan arguragrsdal yang diujikannya
karena sebagian besar siswa belum bisa mengaghkagemahaman konsepnya.
Tanpa pemahaman yang baik siswa tidak akan bisgeatemaikan soal-soal yang

merupakan alat untuk melihat prestasi belajar siswa



Wahyudin (1999: 251) menemukan kelemahan yang atha siswa
diantaranya adalah siswa kurang memiliki kemampuistuk memahami serta
mengenali konsep-konsep dasar matematika (aksidefimisi, kaidah, teorema)
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang sedaicgrdikan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukaiational Assessment of
Educational Progress (NAEP) yaitu The NAEP long-term trend mathematics
assesment (dalam Kilpatricket al. 2001: 137-138) pada umur 13 tahun banyak
siswa dengamrocedural fluency yang tidak sepenuhnya berkembang. Meskipun
umumnya mereka dapat menghitung dengan baik, nimsilyak yang merasa
kesulitan menghitung bilangan rasional.

Menurut Dahlan (2004: 49) dalam matematika pengetahyang
dipahami ada dua hal, yaitu pengetahuan konsepcdptual knowledge) dan
pengetahuan prosedur/algoritmaacedural knowledge). Pengetahuan prosedur
didasarkan atas sejumlah langkah-langkah dari tagigang dilakukan yang di
dalamnya termasuk aturan dan logaritma, sedangkamgepahuan konsep
didasarkan atas jaringan keterhubungan sehinggagsaienghubungkan dari
potongan diskrit suatu informasi.

Masalah yang secara khusus menjadi fokus dalamlif@meni ialah
peningkatan aspekonceptual understanding dan procedural fluency. Peneliti
menganggap bahwa kedua aspek ini adalah yang pdipgeglukan siswa dan
sekaligus menjadi masalah yang harus diupayakangietannya dengan segera.

Kemampuan kemahiran prosedugalocedural fluency) dan pemahaman konsep



(conceptual understanding) siswa merupakan kendala utama yang dapat
menjadikan siswa tidak cakap dalam matematihathematically proficient).

Dalam memahami konsep matematika diperlukan suaterglisasi serta
keabstrakan yang tinggi, hal inilah yang mengakidmat penguasaan siswa
terhadap materi konsep-konsep matematika lemahkabalklipahami dengan
keliru. Banyak anak-anak yang setelah belajar mai&ebagian yang sederhana
pun banyak yang tidak difahaminya, banyak konse gifahami secara keliru.
Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwdgn banyak
memperdayakan (Ruseffendi, 1991: 156).

Wahyudin (1999: 253-254) menyatakan bahwa menwhagan besar
siswa, matematika itu merupakan mata pelajaran yakgr untuk dipahami,
karena menurut mereka rumus-rumus atau pengeréilEamdmatematika terlalu
banyak dan sukar dipahami. Hal ini menunjukkan l@alsikap siswa terhadap
matematika cenderung negatif. Selain itu Begle afdalDarhim 2004: 14)
menyatakan bahwa siswa yang hampir mendekati dekaémengah mempunyai
sikap positif terhadap matematika secara perlatemunn.

Dalam proses pembelajaran matematika perlu digkdmasikap positif
siswa terhadap matematika, karena sikap positibttap matematika berkorelasi
positif dengan prestasi belajar matematika (Rusdffel991). Selain itu menurut
Johansyah (1995: 14) sikap belajar ikut berperdandanenentukan aktivitas
belajar siswa. Sikap belajar yang positif dipertukantuk belajar yang efektif.
Oleh karenanya sikap yang positif dipandang perdergi tercapainya hasil-hasil

belajar yang baik. Sikap demikian bisa tumbuh antain bila matematika



diajarkan sesuai dengan lingkungan dan pengetasisam. Gaya pembelajaran
siswa yang berbeda-beda harus dapat terangkum dafampembelajaran yang
disajikan oleh guru.

Peneliti menganggap perlu adanya suatu strategb@l@jaran yang bisa
memperbaiki kecakapaprocedural fluency danconceptual understanding siswa
serta menumbuhkan sikap positif siswa terhadapmedika. Hal ini dikarenakan
pembelajaran konvensional yang biasa digunakanelolah belum optimal
meningkatkan kemampuan matematika siswa. Mengingiatbelajaran yang ada
bersifat kondisional, dalam arti tidak ada satu Ipeliajaran pun yang cocok untuk
semua materi matematika.

Kompleksitas strategi pembelajaran yang diharapetapat membantu
mewujudkan tujuan pembelajaran di sekolah menawarkadel, pendekatan,
maupun metode yang beragam. Salah satunya yaitdek&tanbrain based
learning.

Brain based learning merupakan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi @aia.sDalambrain based
learning, pembelajaran melibatkan lima komponen pentingk&ebtak belajar
yaitu:

1) Otak emosional yang dapat membangkitkan hasragabela
2) otak sosial yang berperan membangun visi untukhaetipa yang mungkin,
3) otak kognitif yang menumbuhkan niat untuk mengergkan pengetahuan

dan kecakapan,



4) otak kinestesis yang mendorong tindakan untuk mestgumimpi menjadi
kenyataan, dan

5) otak reflektif yang merupakan kemampuan berpikigkat tinggi yang akan
menghasilkan kebijaksanaan yang membuat seorangpwmadan mau
berinstropeksi diri.

Pendekatarbrain based learning peneliti anggap paling tepat dan sesuai
untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dgpeganalan matematika yang
prosedural namun sarat akan konsep serta diharagd@at merangkum setiap
gaya pembelajaran siswa yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untudakukan penelitian
mengenai “Pembelajaran Matematika MelaBiiain Based Learning untuk
Meningkatkan Kemampuabonceptual Understanding danProcedural Fluency.”
(Penelitian Eksperimen terhadap Siswa Kelas VIII FSNNegeri 14 Kota

Bandung).

B. Rumusan dan Batasan Masalah Penelitian
Berdasar pada latar belakang masalah yang diuraikaatas, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam paan berikut:
1. Apakah peningkatan kemampuaonceptual understanding dan procedural
fluency matematik siswa melalui pendekataain based learning lebih tinggi

daripada siswa yang mendapat pembelajaran matensstdara konvensional?



2. Apakah terdapat perbedaan sikap siswa terhadapmatita antara siswa
yang mendapatkan pembelajaran matematika metahin based learning
dan siswa yang melalui pembelajaran konvensional?

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biayaamdikakukan
pembatasan masalah pada hal-hal berikut:

1. Mengingat bahan kajian matematika yang sangat Inaka penelitian ini
dibatasi hanya pada pokok bahasan Sistem Persdnmean Dua Variabel.

2. Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menerngatiama Negeri 14

Bandung, kelas VIl semester satu, tahun ajara®/200.0.

C. Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan serta pentingnya penelitiang ysebelumnya
dikemukakan, maka maksud dari penelitian ini adalaituk mengetahui
pembelajaran matematika melalui pendekataiain based learning untuk
meningkatkan kemampuaconceptual understanding dan procedural fluency
siswa SMP.
Adapun penelitian yang dilakukan penelitian bednjuntuk:
1. Mengkaji peningkatan kemampuaprocedural fluency dan conceptual
under standing matematik siswa dengan menggunakan pendekasambased
learning dibanding dengan siswa yang mendapat pembelajasiamatika

secara konvensional.
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2. Mengkaji perbedaan sikap terhadap matematika antsigava yang
mendapatkan pembelajaran matematika melakin based learning dengan

siswa yang melalui pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penélitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memhsrikmasukan dan

sumbangan pemikiran baik secara teoritis maupuktipri@rhadap beberapa pihak

yang terkait, diantaranya:

1. Manfaat teoritis
Memperkenalkan pendekatan pembelajaran baru ba#iun based learning,
sehingga bermanfaat bagi pengembangan teori pejaragia

2. Manfaat praktis

a. Bagi pemerhati pendidikan, diharapkan dapat menriadlian pertimbangan
bagi pengembangan penelitian pengajaran mateniabkalanjut..

b. Bagi guru matematika, diharapkan dapat menggungerdekatanbrain
based |earning untuk menciptakan nuansa pembelajaran yang baru.

c. Bagi siswa

1) Melatih siswa untuk mengoptimalkan otak agar peajhen matematika
berlangsung dengan lebih menyenangkan dan bermakna.

2) Melatih siswa untuk mengetahui sasaran atau twaag akan dicapai dalam
pembelajaran matematika.

3) Melatih siswa untuk melakukan gerakan-gerakan ydagat membuatnya

konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran matematika
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4) Melatih siswa untuk terlibat secara aktif dalam pelajaran matematika.
5) Melatih siswa mengetahui apa yang tidak dicapaidgeam pembelajaran

matematika dan menemukan solusi yang tepat untukatasinya.

E. Definisi Operasional
1. KemampuarProcedural Fluency

Procedural fluency adalah kemahiran siswa dalam menggunakan prosedur
secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat.
2. KemampuarConceptual Understanding

Conceptual understanding, yaitu suatu pemahaman yang berhubungan
dengan pengingatan akan konsep-konsep dasar yalifuptken operasi, relasi
dan generalisasi dalam proses pembelajaran makenyatng dimiliki oleh siswa.
3. PendekataBrain Based Learning

PendekatamBrain Based Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran
multidisipliner yang menekankan pada optimalisaak @lengan mendesain otak
secara alamiah untuk belajar.
4. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran yang biasa dilakukan di suatu sekélada sekolah yang
siswanya akan diteliti, pembelajarannya dimulai gden penyampaian materi,
pemberian contoh soal oleh guru, dilanjutkan pgagarsoal latihan oleh siswa.
5. Sikap Siswa Terhadap Matematika

Kecenderungan siswa untuk menolak atau menerimgenmaséika yang

bersumber dari diri sendiri dan lingkungan sekitar.



